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Abstract. This study aims to determine the effect of work environment, responsibility, supervision, and workload
on employee performance at PT Bertuah Samudera Abadi. Employee performance is one of the important factors
in achieving company goals effectively and efficiently. The problems faced by the company are related to an
unsupportive work environment, unclear distribution of responsibilities, ineffective supervision, and workloads
that are considered quite high by some employees. This study used a quantitative method with an associative
approach. The population in this study consisted of all employees of PT Bertuah Samudera Abadi. Data collection
techniques were carried out through questionnaires. The data were analyzed using validity tests, reliability tests,
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and coefficient of determination
tests. The results showed that work environment, responsibility, supervision, and workload partially and
simultaneously had a significant effect on employee performance at PT Bertuah Samudera Abadi. The most
dominant variable affecting employee performance was the work environment. Therefore, the company is
expected to improve the quality of the work environment, clarify employee responsibilities, enhance the
effectiveness of supervision, and adjust workloads in order to improve employee performance optimally.

Keywords : Employee Performance; Responsibility; Supervision; Work Environment; Workload.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, tanggung jawab, pengawasan,
dan beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Bertuah Samudera Abadi. Kinerja karyawan merupakan salah satu
faktor penting dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Permasalahan yang terjadi pada
perusahaan berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, pembagian tanggung jawab yang
belum optimal, pengawasan yang masih kurang efektif, serta beban kerja yang dirasakan cukup tinggi oleh
sebagian karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bertuah Samudera Abadi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner.Data dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, analisis regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, tanggung
jawab, pengawasan, dan beban kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bertuah Samudera Abadi. Variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja. Dengan demikian perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kualitas lingkungan kerja,
memperjelas tanggung jawab karyawan, meningkatkan efektivitas pengawasan, serta menyesuaikan beban kerja
agar kinerja karyawan dapat meningkat secara optimal.

Kata Kunci : Beban Kerja; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja; Pengawasan; Tanggung Jawab.

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu
perusahaan. Kinerja karyawan yang baik dapat membantu perusahaan mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. PT Bertuah Samudera Abadi merupakan perusahaan
yang membutuhkan karyawan dengan kinerja optimal untuk mendukung kegiatan operasional

perusahaan. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala seperti
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lingkungan kerja yang kurang nyaman, tanggung jawab kerja yang belum maksimal,
pengawasan yang kurang efektif, serta beban kerja yang cukup tinggi. Kondisi tersebut dapat
mempengaruhi semangat dan hasil kerja karyawan.

Lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan rasa nyaman dan meningkatkan
produktivitas kerja. Selain itu, tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja. Pengawasan yang efektif diperlukan agar
pekerjaan berjalan sesuai dengan standar perusahaan. Sementara itu, beban kerja yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan kualitas kerja karyawan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja, Tanggung Jawab, Pengawasan dan Beban Kerja terhadap Kinerja
Karyawan PT Bertuah Samudera Abadi.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja, tanggung jawab, pengawasan, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan

baik secara parsial maupun simultan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, tanggung jawab, pengawasan, dan
beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Bertuah Samudera Abadi. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan PT Bertuah Samudera Abadi, sedangkan sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden
penelitian. Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS melalui uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi (R?).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Data dan Diskusi
Temuan Penelitian

Sebelum melakukan pengujian hipotesis regresi linear berganda, seluruh instrumen
manifes yang tersebar dalam kuesioner telah melalui uji prasyarat formal. Evaluasi reliabilitas
indikator menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,965 untuk keseluruhan 27 butir
instrumen, angka tersebut berada jauh di atas batas kritis 0,60 sehingga kuesioner dikategorikan
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (highly reliable). Pengujian asumsi klasik juga

mengonfirmasi data berdistribusi normal, terbebas dari gejala heteroskedastisitas, serta tidak
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menunjukkan indikasi multikolinearitas karena nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
seluruh variabel independen berada di bawah angka 10 dan nilai Tolerance berada di atas 0,10
(VIF X1 = 3,681; X = 3,784; X3 = 5,381; X4 = 3,176)

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
model variabel independen yang terdiri dari Lingkungan Kerja (X1), Tanggung Jawab (X2),
Pengawasan (X3), dan Beban Kerja (X4) dalam menjelaskan variasi atau keragaman data pada
variabel dependen Kinerja Karyawan ().

Tabel 1. Hasil estimasi.

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,796 0,633 0,575 2,355
Sumber: Data Primer Diolah (2026).

Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,633.

Temuan statistik ini mengindikasikan bahwa variasi Kinerja Karyawan (Y) secara empiris
mampu dijelaskan secara simultan oleh variabel Lingkungan Kerja (X1), Tanggung Jawab (Xz),
Pengawasan (Xs), dan Beban Kerja (Xa) sebesar 63,3%. Sementara itu, sisa variasi sebesar
36,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor eksogen lain di luar kerangka model linier yang
diestimasi dalam penelitian ini.

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi statistik secara simultan (Uji F) diterapkan untuk memvalidasi hipotesis
apakah seluruh konstruktif independen memiliki pengaruh yang bermakna secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan Analysis of Variance (ANOVA)
dirangkum dalam Tabel 2 :

Tabel 2. Hasil perhitungan Analysis of Variance (ANOVA).

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 239,611 4 59,903 10,798 0,000
Residual 138,689 25 5,548

Total 378,300 29

Sumber: Data Primer Diolah (2026).
Merujuk pada output Tabel 2, pengujian simultan menghasilkan nilai F, sebesar 10,798
dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi statistik
tersebut jauh lebih kecil dari taraf nyata yang ditentukan (0,000 < 0,05), maka secara empiris

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja (Xi), Tanggung Jawab (X2),
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Pengawasan (X3), dan Beban Kerja (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan ().
Pembahasan

Temuan empiris dari pemodelan statistik ini menunjukkan kekuatan pengaruh
gabungan sebesar 63,3% yang mengonfirmasi bahwa akselerasi kinerja SDM tidak dapat
dipisahkan dari harmoni regulasi lingkungan, ketegasan tanggung jawab, objektivitas kontrol
pengawasan, serta rasionalisasi pembebanan volume kerja. Dalam perspektif ekonomi dan
manajemen modern, fenomena integratif ini mengindikasikan berjalannya ekosistem
organisasi yang seimbang.

Penyediaan Lingkungan Kerja (X1) yang kondusif, baik secara fisik maupun didukung
stabilitas infrastruktur teknologi komunikasi, bertindak sebagai stimulan mendasar yang
membentuk kenyamanan psikologis karyawan dalam menyelesaikan tugas rutin. Kondisi ini
kemudian diperkuat oleh penegasan Tanggung Jawab (X2) yang jelas pada tiap lini jabatan.
Ketika seorang personil memahami batasan otoritas dan kewajibannya, akan muncul rasa
kepemilikan (sense of belonging) yang menekan tingkat kelalaian kerja dan mendorong
pencapaian output kerja yang maksimal.

Di sisi lain, Pengawasan (X3) pimpinan yang dijalankan secara objektif berfungsi
sebagai instrumen navigasi operasional yang memastikan aktivitas harian tetap selaras dengan
target strategis perusahaan, misalnya melalui pemanfaatan sistem pelaporan digital yang
terintegrasi. Namun, agar fungsi pengawasan ini tidak memicu kejenuhan atau tekanan kerja,
organisasi dituntut untuk merumuskan pembagian Beban Kerja (X4) secara proporsional.
Manajemen beban kerja yang berkeadilan mampu meminimalisir risiko tingkat stres kerja (job
stress) sekaligus mengoptimalkan fokus energi karyawan.

Secara komprehensif, temuan ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia
bahwa upaya mendongkrak produktivitas organisasi membutuhkan pendekatan holistik.
Intervensi kebijakan yang hanya bertumpu pada satu aspek tunggal tanpa menyeimbangkan
kenyamanan lingkungan, kejelasan tanggung jawab, efektivitas sistem pengawasan, serta
rasionalisasi pembebanan tugas tidak akan mampu menghasilkan performa kinerja karyawan

yang berkesinambungan.
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4. KESIMPULAN

Kinerja karyawan pada PT Bertuah Samudera Abadi memperlihatkan bahwa
keberhasilan organisasi memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan perusahaan dalam
membangun kondisi kerja yang mendukung terciptanya produktivitas dan tanggung jawab
kerja yang baik. Lingkungan kerja yang nyaman mampu membentuk suasana kerja yang lebih
kondusif, sementara pengawasan yang berjalan secara efektif dapat membantu menjaga
keteraturan serta kualitas pelaksanaan pekerjaan. Di sisi lain, beban kerja menunjukkan bahwa
tuntutan pekerjaan perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas karyawan agar tidak
menimbulkan penurunan efektivitas kerja. Hubungan antara teori manajemen sumber daya
manusia dengan fakta yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan
bukan hanya dipandang sebagai pelaksana pekerjaan, tetapi sebagai aset organisasi yang
memerlukan perhatian terhadap kondisi kerja, pembinaan, serta keseimbangan dalam
pelaksanaan tugas.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa peningkatan Kinerja tidak hanya
bergantung pada pencapaian target kerja, tetapi juga pada terciptanya sistem kerja yang mampu
mendukung kenyamanan, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu mengelola
faktor-faktor internal organisasi dengan baik akan lebih mudah menciptakan kualitas kerja
yang stabil dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
pembahasan dengan menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan, budaya
organisasi, maupun kepuasan kerja sehingga kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kinerja karyawan dapat dianalisis secara lebih luas dan mendalam.
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